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Ole, Reza Rambu Danesta Dapa. (2020). UJI AKTIVITAS ANALGESIK 
EKSTRAK ETANOL 96% DAUN ALPUKAT (Persea americana Mill.) PADA  
MENCIT (Mus musculus) MENGGUNAKAN METODE HOT PLATE 
Pembimbing I : apt. Magi M. Tanggu Rame, S. Farm.,M. Farm., 
Pembimbing II: apt. Yohana K.A Mbulang, S. Farm.,M. Farm 
 
Nyeri adalah  suatu perasaan sensoris dan emosional yang tidak  nyaman, berkaitan 
dengan kerusakan jaringan. Tujuan dari penelitian untuk mengetahui aktivitas 
analgesik ekstrak etanol 96% daun alpukat (Persea americana Mill.) dengan dosis 8 
mg/gBB, 16 mg/gBB dan 32 mg/gBB pada mencit (Mus musculus) dengan metode 
hot plate dan mengetahui dosis ekstrak etanol 96% daun alpukat (Persea americana 
Mill.)  yang paling optimal sebagai analgesik pada tikus mencit  (Mus musculus) 
dengan metode hot plate. 
Penelitian ini menggunakan metode rangsangan panas (hot plate). Sebanyak 
25 ekor mencit yang dibagi menjadi 5 kelompok, masing-masing kelompok di 
berikan suspensi yang terdiri dari Na-CMC 0,5 % sebagai kontrol negatif, aspirin 
sebagai kontrol positif dan suspensi ekstrak etanol (Persea americana Mill.)  dengan 
variasi dosis 8 mg/gBB, 16 mg/gBB dan 32 mg/gBB. Respon nyeri pada mencit 
diukur pada menit 30, 60, 90, dan 120.  yang ditandai dengan gerakan menjilat kaki 
setelah diletakan diatas hot plate dan dihitung % proteksi dan % efektivitas analgesik. 
Data yang diperoleh dianalisis dengan One Way Anova. 
Hasil pengamatan menunjukkan bahwa dosis 8 mg/gBB, 16 mg/gBB dan 32 
mg/gBB memiliki aktivitas analgesik dan yang paling optimal sebagai analgesik yaitu 
dosis 32 mg/gBB dengan % proteksi sebesar 52,21% dan % efektivitas analgesik 
sebesar 99,26%. Hasil uji dengan One Way Anova menunjukkan bahwa data yang 
diperoleh terdapat perbedaan secara signifikan dilihat dari nilai probabilitas (P)< 0,05 
yaitu 0,000. 
 














Ole, Reza Rambu Danesta Dapa. (2020). ANALGESIC ACTIVITY TEST OF 96% 
ETHANOL EXTRACT (Persea americana Mill.) IN MICE (Mus musculus) 
USING HOT PLATE METHOD 
Supervisior I : apt. Magi M. Tanggu Rame, S. Farm.,M. Farm., 
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Pain is an uncomfortable sensory and emotional feeling, associated with tissue 
damage.  The aim of this study was to determine the analgesic activity of 96% 
ethanol extract of avocado leaves (Persea americana Mill.) At a dose of 8 mg/gBB, 
16 mg/gBB and 32 mg/gBB in mice (Mus musculus) using the hot plate method and 
to determine the ethanol extract dosage.  96% of avocado leaves (Persea americana 
Mill.) Which is the most optimal as analgesic in mice (Mus musculus) by hot plate 
method.  
This study used the hot plate method.  A total of 25 mice were divided into 5 
groups, each group was given a suspension consisting of 0.5% Na-CMC as a negative 
control, aspirin as a positive control and a suspension of ethanol extract (Persea 
americana Mill.) with a dose variation of 8 mg/gBB, 16 mg/gBB and 32 mg/gBB.  
Pain response in mice was measured at 30, 60, 90, and 120 minutes. It was 
characterized by licking the foot after placing it on a hot plate and calculating% 
protection and% analgesic effectiveness.  The data obtained were analyzed by One 
Way Anova.   
The results showed that the doses of 8 mg/gBB, 16 mg/gBB and 32 mg/gBB 
had analgesic activity and the most optimal as an analgesic was a dose of 32 mg/gBB 
with % protection of 52.21% and % effectiveness of analgesics of 99.26.  %.  The test 
results with One Way Anova show that the data obtained is a significant difference 
seen from the probability value (P) <0.05, namely 0.000.   
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1.1 Latar Belakang 
Nyeri adalah  suatu perasaan sensoris dan emosional yang tidak  nyaman, 
berkaitan dengan kerusakan jaringan (WHO, 2012). Rasa nyeri akan 
menyebabkan penurunan kualitas hidup pasien karena terbatasnya aktivitas 
penderita. Oleh sebab itu, dilakukan upaya menghilangkan rasa nyeri untuk 
meningkatkan kualitas hidup dan mengembalikan kondisi penderita (Kumar, 
2011). 
Salah satu cara untuk mengatasi nyeri yaitu penggunaan obat analgesik 
(antinyeri). Analgesik adalah kelompok obat yang memiliki aktivitas menekan 
atau mengurangi rasa nyeri. Golongan obat analgesik dibagi menjadi dua yaitu 
analgesik narkotik dan analgesik non narkotik. Efek dari obat ini dapat dicapai 
dengan beberapa cara yaitu menekan kepekaan reseptor nyeri terhadap 
rangsangan mekanik, termik, listrik atau kimiawi di pusat atau perifer atau dengan 
menghambat pembentukan prostaglandin sebagai mediator sensasi nyeri 
(Febriayanti dkk, 2018).  
Aspirin, parasetamol, ibuprofen, asam mefenamat merupakan obat 
analgesik non narkotik yang bekerja dengan menghambat sintesis prostaglandin. 
Prostaglandin menyebabkan sentisasi reseptor nyeri terhadap rangsangan mekanik 
dan kimiawi. Namun, obat ini memiliki beberapa efek samping induksi tukak 
lambung,  disertai dengan anemia sekunder, gangguan ginjal, gangguan fungsi 
trombosit sehingga memperpanjang waktu pendarahan, dan hipersensivitas. Oleh 
karena itu, perlu adanya alternatif lain yang dapat digunakan yaitu penggunaan 
obat tradisional, karena obat ini lebih aman dan memiliki efek samping relatif 
lebih kecil (Gunawan, 2007; Sumayyah, 2017) 
Obat tradisional adalah bahan atau ramuan yang berupa bahan tumbuhan, 
bahan hewan, bahan mineral, sediaan sarian, ataupun campuran dari bahan 
tersebut yang secara turun temurun telah digunakan untuk pengobatan dan 





Berdasarkan hasil Riset Kesehatan Daerah (Riskesdas) tahun 2018 
pemanfaatan Tanaman Obat Keluarga (TOGA) di Indonesia mencapai  24,6%, 
dan di Nusa Tenggara Timur  sebanyak 55,1%. Bagian dari obat tradisional yang 
banyak digunakan atau dimanfaatkan di masyarakat adalah akar, rimpang, batang, 
buah, daun dan bunga (Parwata, 2016). 
Salah satu tanaman yang dapat dimanfaatkan sebagai obat tradisional 
untuk analgesik adalah tanaman alpukat (Persea americana Mill.). Tanaman 
alpukat (Persea americana Mill.) berasal dari dataran tinggi Amerika tengah dan 
masuk ke Indonesia pada abab ke-18. Semua bagian tanaman alpukat dapat 
dimanfaat sebagai obat herbal/ tradisional. Salah satu bagian tanaman alpukat yang 
memiliki manfaat yaitu daun. Daun segar tanaman ini  yang dapat dikonsumsi 
dalam bentuk rebusan atau infus untuk mengobati  influenza, bronkitis, nyeri haid, 
rematik, tonik rambut, antimalaria, dan sebagai analgesik (Kendir, 2018).  
Secara umum daun alpukat  memiliki kandungan kimia antara lain 
alkaloid, flavonoid, saponin, steroid, dan tanin (Nahak dkk, 2017). Senyawa pada 
daun alpukat yang dapat memberikan efek analgesik paling kuat adalah senyawa 
alkaloid, flavonoid dan saponin (Wahyudi, 2008). Alkaloid bekerja dengan cara 
menghambat pembentukan prostaglandin, tepatnya meghambat enzim 
siklooksigenase yang dapat mengubah asam arakidonat menjadi asam 
endoperoksida dan bekerja terhadap reseptor opioid khas di sistem saraf pusat 
(SSP) sehingga, nyeri berkurang (Wulan dkk, 2015; Safitri, 2013), flavonoid 
bekerja dengan cara menghambat kerja enzim siklooksigenase dengan cara 
mengurangi produksi prostaglandin oleh asam arakidonat sehingga mengurangi 
rasa nyeri selain itu, flavonoid juga menghambat degranulasi neutrofil sehingga 
menghambat pengeluaran sitokin, radikal bebas serta enzim yang berperan dalam 
peradangan (Christiana dkk, 2012). Senyawa golongan alkaloid dan flavonoid 
bertanggung jawab memberikan efek analgesik dengan menghambat biosintesis 
prostgalandin (Wulandari, 2018) sedangkan saponin dapat menghasilkan efek 
analgesik dengan mekanisme kerja meningkatkan serotonin,  GABA (Gamma-





(Lumintang dkk, 2015). Pengujian analgesik terdiri dari beberapa metode. Salah 
satunya adalah metode rangsangan panas menggunakan hot plate. Metode 
rangsangan panas ini dapat digunakan untuk mengevaluasi nyeri secara sentral 
(Satrana, 2017). Rangsangan panas dari hot plate mengakibatkan hewan uji akan 
menjilat kaki sebagai reaksi untuk menghindari rasa nyeri (Sianturi, 2018). 
Penelitian tentang aktivitas analgesik daun alpukat masih sangat kurang. 
Berdasarkan latar belakang masalah peneliti tertarik melakukan penelitian dengan 
judul “Uji Aktivitas Analgetik Ekstrak Etanol 96% Daun Alpukat (Persea 
americana Mill.) pada Mencit (Mus musculus.) dengan Metode Hot Plate”.  
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang dapat ditarik dalam 
penelitian ini adalah : 
1. Apakah ekstrak etanol 96% daun alpukat (Persea americana Mill.) dengan 
dosis  8 mg/gBB, 16 mg/gBB dan 32 mg/gBB memiliki aktivitas analgesik 
pada mencit  (Mus musculus) dengan metode hot plate ? 
2. Berapakah dosis ekstrak etanol 96% daun alpukat (Persea americana Mill.) 
yang paling optimal sebagai analgesik pada mencit  (Mus musculus) dengan 
metode hot plate ? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah : 
1. Mengetahui aktivitas analgesik ekstrak etanol 96% daun alpukat (Persea 
americana Mill.) dengan dosis 8 mg/gBB, 16 mg/gBB dan 32 mg/gBB pada 
mencit (Mus musculus) dengan metode hot plate. 
2. Mengetahui dosis ekstrak etanol 96% daun alpukat (Persea americana Mill.)  
yang paling optimal sebagai analgesik pada tikus mencit  (Mus musculus) 







1.4 Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini adalah :  
1. Bagi masyarakat 
Dapat menambah sumber informasi tentang penggunaan daun alpukat (Persea 
americana Mill.)  sebagai analgesik. 
2. Bagi institusi  
Dapat menjadi referensi dan pustaka tambahan bagi peneliti selanjutnya yang 
ingin mengetahui lebih lanjut pengaruh daun alpukat (Persea americana 
Mill.)  sebagai analgesik. 
3. Bagi peneliti 
Dapat menjadi sumber ilmu pengetahuan dan menambah wawasan bagi 























1.5 Keaslian Penelitian 
Tabel 1.1 keaslian penelitian 
Nama dan 
tahun 
Judul penelitian Hasil Persamaan  Perbedaan 




F) terhadap mencit 
balb /c dengan 
metode induksi 
nyeri secara kimia. 
Hasil penelitian 
menunjukkan Ekstrak 
daun alpukat dengan 
dosis 25 mg dan 50 





daun alpukat dengan 
dosis 12,5 mg, 25 mg 
dan 50 mg tiap 20 g 
bobot badan mencit 
mempunyai daya 
onset yang berbeda 
tidak bermakna 
dengan aspirin 
dengan dosis 1,3 mg 
tiap 20 g bobot badan 
mencit pada menit 
ke-15. Pada dosis 25 
mg dan 50 mg 
ekstrak daun alpukat 
mempunyai durasi 
lebih 
panjang dari pada 
aspirin dengan dosis 
1,3 mg tiap 20 g 
bobot mencit secara 
tidak bermakna. 




kontrol positif yang 
sama yaitu aspirin. 
c. Menggunakan 
pelarut yang sama 
yaitu etanol. 
d. Menggunakan bagian 
tanaman yang sama 
yaitu daun alpukat. 
e. Metode ekstraksi 
yang digunakan yaitu 
maserasi. 
f. Penelitian ini 
menggunakan hewan 
uji mencit  











metode induksi nyeri 
tetapi penelitian yang 
dilaksanakan 
menggunakan 
metode hot plate. 
c. Dosis yang 
digunakan dalam 
penelitian 
sebelumnya 12,5 mg, 
25 mg dan 50 mg 
sedangkan pada 
penelitian yang 
dilaksanakan yaitu 8 
mg, 16 mg dan 32 
mg. 
Nofianti, 2014 Aktivitas analgetika 
infusa daun alpukat 
(Persea americana 












kontrol negatif, dosis 
0,0065 g dan dosis 
0,013 g menimbulkan 
geliat 
yang lebih besar dari 




dilihat dari persen 
proteksi dan 
efektivitas analgetika 
dosis 0,026 g lebih 
besar dibandingkan 
a. Tema penelitian 
sama yaitu  aktivitas 
analgesik 
b. Menggunakan 
kontrol positif yang 
sama yaitu aspirin 
c. Menggunakan 
bagian tanaman 
yang sama yaitu 
daun alpukat. 
d. Hewan uji yang 
digunakan pada 
penelitian mencit  


























dengan dosis 0,0065 
g dan 0,013 g. 
dalam penelitian ini 
menggunakan hot 
plate. 







pada penelitian ini 
menggunakan 
metode maserasi. 













0.0065 g, 0.013 g, 
0.026 g sedangkan, 
pada penelitian yang 
dilaksanakan 
menggunakan dosis 
8 mg, 16 mg, dan 32 
mg. 

















infusa biji alpukat 
0,67 g/kgBB; 1,33 
g/kgBB; 2,67 g/kgBB 
dan ekstrak metanol 
biji alpukat 0,83 
g/kgBB; 1,67 
g/kgBB; 3,33 g/kgBB 
menunjukkan 
penghambatan edema 
pada edema mencit 
a. Tema penelitian 
sama yaitu aktivitas 
analgesik. 
b. kontrol positif sama 
yaitu aspirin. 




















dan terjadi penurunan 
geliat akibat induksi 
asam asetat, namun 
hanya dosis terendah 













infusa biji alpukat 
0,67 g/kgBB; 1,33 
g/kgBB; 2,67 
g/kgBB dan ekstrak 
metanol biji alpukat 






8 mg, 16 mg, dan 
32 mg. 







yang dilaksanakan  
etanol. 






















Adeyemi, 2002 Efek analgesik dan 
anti inflamasi dari 
ekstrak air daun 
alpukat (Persea 
americana Mill.)  
Hasil penelitian 
menunjukkan ektarak 




induksi asam asetat, 
hot plate dan 
formalin dan ekstrak 
daun alpukat juga 












yang sama yaitu 
daun alpukat.  







hewan uji mencit. 
 
























200 kg, 400 kg, 
800 mg dan 1600 
kg sedangkan pada 
penelitian yang 
dilaksanakan 8 mg, 
16 mg, dan 32 mg. 



























2.1 Konsep Dasar 
2.1.1 Tanaman Alpukat (Persea americana Mill.) 
1. Taksonomi  
Taksonomi tanaman alpukat (Persea americana Mill.) menurut 
Alvares (2015) sebagai berikut : 
Kingdom  : Plantae 
Sub Kingdom : Trachebionta  
Super Divisi  : Spermatophyta 
Kelas   : Magnoliopsida 
Sub Kelas : Magnoliidae 
Ordo   : Laurales 
Famili  : Lauraceae 
Genus  : Persea 
Spesies  : Persea americana Mill. 
                    
Gambar 2.1 Tanaman alpukat (Persea americana Mill.) 
 
2. Morfologi  
Tanaman alpukat memiliki tinggi 3-10 m, berakar tunggang 
dan batang berkayu, bulat, warnanya coklat, bercabang banyak, serta 
ranting berambut halus. Daun dari tanaman alpukat tunggal, dengan 





ranting, berbentuk jorong sampai bundar telur memanjang, 
tebal seperti kulit, ujung pangkal  dan ranting, meruncing, serta 
bertulang menyirip. Ukuran daun panjang 10-20 cm, lebar 3-10 cm, 
daun muda berwarna kemerahan dan berambut rapat, daun tua 
berwarna hijau gundul,serta memiliki rasa pahit. 
Tanaman ini berbunga majemuk, berkelamin dua dan tersusun 
pada malai yang keluar dekat ujung ranting. Bunga tanaman alpukat 
berwarna hijau kekuningan dan memiliki ukuran 5-10 mm. Buah 
alpukat berbentuk bola atau bulat telur  memiliki panjang 5-50 mm, 
berkulit halus tak rata berwarna hijau tua hingga ungu kecoklatan dan 
berbiji satu. Daging buah alpukat berwarna hijau dekat kulit dan 
kuning dekat biji dan memiliki tekstur lunak dan lembut. Biji tanaman 
ini berbentuk bulat seperti bola, diameter 2,5-5 cm, keping biji 
berwarna puih kemerahan (Raffi, 2016). 
3. Nama Daerah 
Tanaman alpukat (Persea americana Mill.)  adalah tanaman 
yang berasal dari daratan tinggi Amerika dan memiliki banyak 
variates yang tersebar diseluruh dunia. Tanaman alpukat masuk ke 
Indonesia pada abab ke 18 dan memiliki nama yang berbeda-beda di 
setiap daerah seperti: Alpokat (Jawa timur dan Jawa tengah), alpuket 
(Jawa barat), jambo pokat (Batak), pookat (Lampung ), Advokat 
(kupang) (Hidayat, 2015). 
4. Kandungan Kimia 
Secara umum daun alpukat (Persea americana Mill.) memiliki 
kandungan kimia antara lain alkaloid, flavonoid, saponin, steroid, dan 
tanin (Nahak dkk, 2017). Senyawa kimia dalam daun alpukat (Persea 
americana Mill.) yang berpotensi memberikan efek analgesik yaitu 








Alkaloid adalah salah satu metabolit sekunder yang 
terdapat pada tumbuhan, yang dapat dijumpai pada bagian 
tanaman seperti daun, batang, biji, dan kulit batang. Senyawa 
alkaloid memiliki efek dalam bidang kesehatan berupa pemicu 
sistem saraf, menaikan tekanan darah, mengurangi rasa sakit, obat 
penenang, dan penyakit jantung (Askara, 2013). 
Mekanisme kerja alkaloid sebagai analgesik yaitu bekerja 
dengan cara menghambat pembentukan prostaglandin, tepatnya 
meghambat enzim siklooksigenase yang dapat mengubah asam 
arakidonat menjadi asam endoperoksida dan bekerja terhadap 
reseptor opioid khas di sistem saraf pusat (SSP) sehingga, 
presepsi nyeri dan respon emosional terhadap nyeri berkurang 
(Wulan dkk, 2015; Safitri, 2013). 
2) Flavonoid 
Senyawa flavonoid adalah suatu senyawa polifenol yang 
memiliki 15 atom karbon yang tersusun dalam konfigurasi C6-
C3-C6, artinya kerangka karbon terdiri dari dua gugus C6 (cincin 
benzena tersubtitusi) disambung oleh rantai alifatik tiga karbon 
(Tiang-yang dkk, 2018). 
Flavonoid merupakan metabolit sekunder dari polifenol, 
terdapat dalam semua tanaman hijau sehingga dapat di temukan 
pada setiap tumbuhan serta pada makanan (Hui cao, 2015) dan 
memiliki berbagai efek bioaktif termasuk anti virus, anti 
inflamasi, kardioprotektif, anti diabetes, anti kanker, anti penuan 
dan antioksidan (Qinghu, 2016 ; Marzouk, 2016 ; Vanesa, 2014). 
Flavonoid  dapat menimbulkan efek analgesik dengan mekanisme 
kerja menghambat kerja enzim siklooksigenase. Penghambatan 
enzim ini akan mengurangi produksi mediator prostaglandin 






Saponin adalah senyawa glikosida yang terdapat dalam 
hampir semua bagian tanaman serta beberapa terdapat dalam 
hewan laut dan merupakan kelompok senyawa beragam struktur, 
sifat fisikokimia dan efek biologisnya (Yanuartono, 2017). 
Saponin dapat menghasilkan efek analgesik dengan 
mekanisme kerja meningkatkan serotonin,  GABA (Gamma-
aminobutyric acid) otak melalui penghambatan enzim 
hidroksilase dopamin beta (Lumintang dkk, 2015). 
4) Steroid 
Steroid adalah salah satu senyawa metabolik sekunder. 
golongan senyawa ini diketahui mempunyai aktivitas insektisida, 
antibakteri, antifungi, dan antidiabetes (Hidayah dkk, 2016). 
Mekanisme kerja steroid sebagai antinyeri berkaitan 
dengan aktivitasnya sebagai anti inflamasi yang menyebakan 
terjadinya penurunan produksi mediator inflamasi yang berperan 
dalam memperkuat dan mempertahankan presepsi nyeri (Gover 
dkk, 2007). 
5) Tanin  
Tanin adalah senyawa aktif metabolit sekunder yang 
mempunyai beberapa khasiat yaitu sebagai astrigen, antidiare, 
antibakteri dan antioksidan. 
Tanin secara umum terdiri dari dua jenis yaitu tanin 
terkondensasi dan tanin terhidrolisis. Kedua jenis tanin ini 
terdapat dalam tumbuhan, tetapi yang paling dominan terdapat 










Tanaman alpukat (Persea americana Mill.) merupakan salah 
satu tanaman yang memiliki manfaat sebagai obat tradisional. Bagian 
tanaman alpukat dapat dimanfaat sebagai obat tradisional mulai dari 
daun, batang, buah, dan biji. 
Daun alpukat memiliki rasa yang pahit  berkhasiat sebagai 
analgesik, diuretik, menghambat pertumbuhan bakteri, 
menyembuhkan kencing batu, darah tinggi, sakit kepala, nyeri saraf, 
nyeri lambung, bengkak saluran pernapasan, menstruasi tidak teratur, 
kolesterol, sariawan serta dalam bidang kosmetika digunakan sebagai 
penghalus kulit (Hidayat, 2015; Sudrajat, 2017). 
 
2.1.2  Hewan Uji  
1. Klasifikasi Mencit (Mus musculus) 
Klasifikasi Mencit (Mus musculus) menurut Kartika (2013) 
adalah sebagai berikut : 
Kingdom  :  Animalia 
Filum  : Chordata 
Kelas  : Mammalia 
Ordo  : Rodentia 
Familia  : Muridea 
Genus  : Mus 
Spesies  : Mus musculus  
 
 





2. Karekteristik Mencit (Mus musculus) 
Mencit (Mus musculus) termasuk hewan mamalia pengerat 
(rodentia). Mencit (Mus musculus) memiliki ciri-ciri bentuk tubuh 
kecil, berwarna putih, memiliki siklus esterus teratur yaitu 4-5 hari. 
Mencit memiliki karekter yang lebih aktif pada malam hari 
dibandingkan dengan siang hari. Pemilihan hewan uji mencit 
didasarkan karena mencit memiliki ukuran tubuh yang kecil 
sehingga lebih sensitif terhadap rangsangan nyeri dibandingkan 
hewan uji lainya (Akbar, 2010).  
Tabel 2.1 Nilai Fisiologis Mencit 
 
Sumber : Kusumawati, 2004 
 
2.1.3 Nyeri 
1. Pengertian Nyeri 
The Internasional Association for the Study of Pain (IASP) 
mendefinisikan nyeri adalah pengalaman sensorik dan emosional yang 
tidak menyenangkan akibat kerusakan atau ancaman kerusakan 
jaringan. Nyeri merupakan gabungan dari beberapa komponen 
Kriteria Nilai 
Berat badan jantan 20 – 40 gram 
Berat badan betina 18-35 gram 
Temparetur tubuh 36,5 °C 
Harapan hidup 1 – 3 tahun 
Pubertas  28 - 49 hari 
Konsumsi makanan 4 – 5 g/hari 
Konsumsi air minum Ad libitum  
Jumlah pernapasan 163 per menit 
Tekanan darah 133 – 160 /102-110 mmHg 
Glukosa  62,8 – 176 mg/Dl 
SGOT 23,2 – 48,4 IU/I 





objektif (aspek fisiologi sensori nyeri) dan komponen subjektif (aspek 
emosional dan psikologis) (Wardani, 2014). 
2. Klasifikasi Nyeri 
Menurut Wardani (2014), klasifikasi nyeri terdiri dari : 
1) Berdasarkan sumber nyeri  
a. Nyeri somatik luar 
Nyeri somatik luar adalah nyeri yang stimulusnya 
berasal dari kulit, jaringan subkutan dan membran mukosa. 
Nyeri somatik luar  biasanya dirasakan seperti terbakar dan 
terlokalisasi. 
b. Nyeri somatik dalam 
Nyeri somatik dalam atau nyeri tumpul (dullness) 
merupakan nyeri yang tidak terlokalisasi dengan baik 
diakibatkan karena adanya rangsangan pada otot rangka, 
tulang, sendi, dan jaringan ikat. 
c. Nyeri viseral 
Nyeri viseral adalah Nyeri karena perangsangan 
organ viseral atau membran yang menutupinya (pleura 
parietalis, perikardium, peritoneum). Nyeri viseral terdiri 4 
tipe yaitu nyeri viseral terlokalisasi, nyeri parietal 
terlokalisasi, nyeri alih viseral, dan nyeri alih parietal. 
2) Berdasarkan jenis nyeri 
a. Nyeri nosiseptif 
Nyeri nosiseptif merupakan nyeri yang terjadi 
karena adanya kerusakan jaringan baik somatik maupun 
viseral. Stimulasi nosiseptor baik secara langsung maupun 
tidak langsung yang akan mengakibatkan pengeluaran 
mediator inflamasi dari jaringan, sel imun dan ujung saraf 






b. Nyeri neurogenik 
Nyeri neurogenik merupakan nyeri yang 
disebabkan oleh lesi atau disfungsi primer pada sistem saraf 
perifer.  
c. Nyeri psikogenik 
Nyeri psikogenik adalah nyeri yang terjadi karena 
adanya gangguan jiwa misalnya rasa cemas dan depresi. 
Nyeri psikogenik akan hilang apabila keadaan kejiwaan 
pasien tenang. 
3) Berdasarkan timbulnya nyeri 
a. Nyeri akut 
Nyeri akut adalah suatu nyeri yang timbul 
mendadak dan berlangsung sementara. Nyeri ini ditandai 
dengan adanya aktivitas saraf otonom seperti: takikardi, 
hipertensi, hiperhidrosis, pucat, midriasis, dan perubahan 
wajah. 
b. Nyeri kronik 
Nyeri kronik adalah nyeri berkepanjangan yang 
dapat terjadi berbulan-bulan tanpa adanya tanda-tanda 
aktivitas otonom kecuali serangan akut. Nyeri tersebut dapat 
berupa nyeri yang tetap bertahan sesudah penyembuhan luka 
(penyakit/operasi) atau awalnya berupa nyeri akut lalu 
menetap sampai melebihi 3 bulan.  
4) Berdasarkan derajat nyeri 
a. Nyeri ringan adalah nyeri yang terjadi hilang timbul, 
terutama saat beraktivitas sehari hari dan menjelang tidur. 
b. Nyeri sedang adalah nyeri yang terjadi terus menerus 






c.  Nyeri berat adalah nyeri yang terjadi terus menerus 
sepanjang hari, mengakibatkan penderita tidak dapat tidur 
dan terjaga akibat nyeri. 
3. Patofisiologi nyeri 
Proses terjadinya nyeri diawali dengan trauma/ luka pada 
sel, sehingga menyebabkan gangguan pada membran sel. Gangguan 
pada sel ini dapat disebabkan oleh rangsangan kimia, fisis dan 
mekanis. Akibat kerusakan pada sel maka terjadinya pengaktifan 
enzim fosfolipase. Enzim fosfolipase yang telah aktif dapat mengubah 
fosfolipida menjadi asam arakidonat.  
Proses pembentukan asam arakidonat dapat dihambat 
dengan obat golongan kortikosteroid. Asam arakidonat yang diperoleh 
sebagian diubah oleh enzim siklooksigenase menjadi endoperoksida 
PGG2/PGH dan sebagianya diubah oleh enzim lipooksigenase 
menjadi hidroperoksida. Pada proses pembentukan endoperoksida 
dapat dihambat oleh obat golongan AINS. Kemudian endoperoksida 
diubah oleh COX-1 menjadi tromboksan dan prostasiklin selanjutnya, 
oleh COX-2 diubah menjadi prostaglandin (PGE2,PGF2,PGD2). 
Prostaglandin dapat menimbulkan hiperalgesia, selanjutnya mediator 
kimia seperti bradikinin dan histamin merangsang sehingga timbulnya 
nyeri yang nyata. Hidroperoksida juga diubah menjadi leukotrien 



























Enzim lipooksigenase     Enzim siklooksigenase 
 











Gambar 2.3 Patofisiologi Nyeri 
Sumber : Gunawan, 2007 
 
4. Tatalaksana Pengobatan Nyeri 
a. Terapi Non-Farmakologi 
Terapi non-farmakologi adalah suatu terapi pada pasien 
tanpa menggunakan obat-obatan sintesis maupun obat-obatan 
herbal hanya dengan cara merubah pola hidup pasien. Manejemen 
nyeri non-farmakologikal merupakan suatu upaya untuk 
mengatasi atau menghilangkan nyeri menggunakan pendekatan 
non-farmakologi. Upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi 
nyeri adalah relaxation, distraksi message dan guided imaginary 
(Syamsiah, 2015). 
Trauma/ luka pada sel 













b. Terapi Farmakologi 
Menurut Tjay & Rahardja (2007) terapi farmakologi 
merupakan terapi yang menggunakan obat-obatan. Terapi 
farmakologi pada nyeri dapat menggunakan obat-obatan 
analgetika. Analgetika atau obat penghilang nyeri adalah zat-zat 
yang dapat mengurangi atau menghalau rasa nyeri tanpa 
menghilangkan kesadaran seseorang (anastetika). 
Berdasarkan mekanisme kerja farmakologisnya 
analgetika dibagi menjadi dua kelompok yaitu : 
1. Analgetika perifer (non-narkotik) terdiri dari obat-obatan yang 
bersifat tidak narkotik dan tidak bekerja secara sentral. 
2. Analgetika narkotik digunakan untuk menghalau atau 
menghilangkan  rasa nyeri hebat. 
 
2.1.4 Simplisia dan Ekstraksi 
1. Pengertian Simplisia 
Simplisia atau herbal adalah bahan alam yang telah dikeringkan 
yang digunakan untuk pengobatan dan belum mengalami pengolahan, 
kecuali dinyatakan lain suhu pengeringan simplisia tidak lebih 60°C. 
Mutu sediaan herbal sangat dipengaruhi oleh mutu simplisia. Oleh 
karena itu, sumber simplisia, cara pengolahan dan penyimpanan perlu 
diperhatikan  dengan baik (Depkes, 2005). 
2. Penggolongan simplisia 
Menurut Prasetyo (2013) penggolongan simplisia terdiri dari : 
a. Simplisia nabati 
Simplisia nabati adalah simplisia yang berupa tanaman utuh, 
bagian tanaman atau eksudat tanaman. Eksudat tanaman adalah 
isi sel yang secara spontan keluar dari tanaman atau dengan cara 
tertentu dikeluarkan dari selnya, atau zat-zat nabati lainnya yang 





b. Simplisia hewani 
Simpilisia hewani adalah simplisia yang berasal dari hewan. 
c. Simplisia pelikan atau mineral 
Simplisia pelikan atau mineral adalah simplisia yang berasal dari 
bahan pelikan atau mineral yang belum diolah atau telah diolah 
dengan cara yang sederhana. 
3. Metode ekstraksi 
Ekstrak adalah suatu produk hasil pengambilan  zat aktif 
melalui proses ekstraksi menggunakan pelarut, dimana pelarut yang 
digunakan diuapkan kembali. Ekstrak yang dihasilkan berupa ektrak 
kental atau eketrak kering tergantung jumlah pelarut yang diuapkan. 
Ekstraksi adalah suatu proses penyarian zat aktif dari bagian 
tanaman obat yang bertujuan menarik komponen kimia yang terdapat 
dalam bagian tanaman obat tersebut (Marjoni, 2016) 
Berikut jenis-jenis ekstraksi menurut Marjoni (2016) yaitu: 
1. Berdasarkan bentuk substansi dalam campuran 
a. Ekstraksi padat-cair 
Ekstraksi padat-cair merupakan proses ekstraksi yang 
paling banyak ditemukan dalam mengisolasi suatu substansi 
yang terkandung dalam suatu bahan alam. Proses ini 
melibatkan substan yang berbentuk padat di dalam 
campurannya dan memerlukan kontak yang sangat lama 
antara pelarut dan zat padat. 
b. Ekstraksi cair-cair 
Ekstraksi ini dilakukan apabila substansi yang akan 
diekstraksi berbentuk cairan di dalam campurannya. 
2. Berdasarkan penggunaan panas 
a. Ekstraksi secara dingin 
Tujuan ekstraksi dingin adalah untuk mengekstrak 





terhadap panas (termolabil). Ekstraksi ini dapat dilakuakan 
dengan beberapa cara yaitu: 
a) Maserasi 
Maserasi merupakan proses ekstraksi sederhana 
yang dilakukan dengan cara merendam simplisia dalam 
satu atau campuran pelarut selama waktu tertentu pada 
suhu kamar dan terlindungi cahaya. 
b) Perkolasi 
Perkolasi merupakan proses penyarian zat aktif 
dengan cara mengalirkkan pelarut senyawa 
berkesinambungan pada simplisia selama waktu tertentu. 
b. Ekstraksi secara panas 
Metode ekstraksi panas digunakan untuk senyawa-
senyawa pada simplisia yang tahan terhadap panas. Metode 
ekstraksi panas terdiri dari: 
1. Seduhan 
Seduhan adalah metode ekstraksi dengan cara 
merendam simplisia pada air panas pada rentang waktu 5-10 
menit. 
2. Coque (penggodokan) 
Coque merupakan proses penyarian dengan cara 
melaukan penggodokan pada simplisia menggunakan api 
langsung dan hasilnya dapat langsung digunakan sebagai 
pengobatan. 
3. Infusa 
Infusa adalah sediaan cair yang dibuat dengan cara 









Digestasi adalah proses ekstraksi simplisia 
menggunakan pemanasan rendah pada suhu 30-40°c. 
Metode sering digunakan pada simplisia yang tersari baik 
pada suhu biasa. 
5. Dekokta 
Dekokta adalah proses penyarian simplisia dengan 
waktu 30 menit dihitung setelah suhu mencapai 90°C. 
Metode ini jarang digunakan karena hasil penyarian tidak 
sempurna dan tidak dapat digunakan untuk senyawa-
senyawa yang bersifat tidak tahan panas (termolabil). 
6. Refluks 
Refluks adalah suatu metode ekstraksi yang 
menggunakan pelarut pada titik didih pelarut selama waktu 
dan jumlah pelerut tertentu dengan adanya pendingin balik 
(kondensor). Proses ini dilakukan sebanyak 3-5 kali pada 
residu yang pertama, sehingga proses eketraksi sempurna. 
7. Soxhletasi 
Soxhletasi adalah proses ekstraksi panas dengan 
menggunakan alat khusus (ekstrator soxhlet) dengan suhu 
lebih rendah. 
3. Berdasarkan proses pelaksanaan 
a. Ekstraksi berkesinambungan (Continous extraction) 
Proses ekstraksi ini menggunakan pelarut yang sama dan 
dilakukan secara berulang-ulang hingga proses ekstraksi 
selesai. 
b. Ekstraksi bertahap (Bath extraction) 
Pada proses ekstraksi ini setiap tahap selalu 






4. Berdasarkan metode ekstraksi 
a. Ekstraksi tunggal 
Ekstraksi tunggal adalah proses ektraksi dengan cara 
mencampurkan bahan yang diekstrak sebanyak satu kali 
dengan pelarut. 
b. Ekstraksi multi tahap 
Ekstraksi multi tahap adalah proses ekstraksi dengan 
cara mencampurkan bahan yang diekstrak secara berulang-
ulang kali dengan pelarut yang baru dan jumlah yang sama. 
 
2.1.5 Pelarut 
Pelarut adalah zat yang berada pada larutan dalam jumlah yang 
besar, sedangkan zat lainya dianggap sebagai zat terlarut. Pada proses 
ekstraksi pelarut yang digunakan haruslah merupakan pelarut terbaik 
sehingga dapat memisahkan zat aktif dalam simplisia dengan senyawa-
senyawa lainnya. contoh pelarut yaitu air, etanol, gliserin, eter, heksana, 
aseton, dan chloroform (Marjoni, 2016) 
Menurut Marjoni (2016) pelarut dibagi menjadi tiga yaitu: 
a. Pelarut polar 
Pelarut polar merupakan pelarut yang mempunyai rumus kimia 
secara umum R-O-H dan menunjukan adanya atom hidrogen (H) yang 
menyerang atom elektronegatif (oksigen). Contoh: air, metanol, 
etanol, dan asam asetat. 
b. Pelarut semipolar 
Pelarut semi polar merupakan pelarut yang mempunyai 
molekul yang tidak mengandung ikatan O-H. Pelarut semipolar 








c. Pelarut  nonpolar 
Senyawa yang memiliki konstanta dielektrik yang rendah dan 
tidak larut dalam air merupakan pelarut nonpolar. Pelarut nonpolar 
baik digunakan untuk menarik senyawa-senyawa yang tidak larut 
dalam pelarut polar. Contoh: heksana, kloroform, dan eter. 
2.1.6 Metode uji analgesik rangsangan panas (Hot plate) 
Salah satu metode pengujian analgesik yaitu metode rangsangan 
panas. Alat yang digunakan pada metode rangsangan panas adalah hot 
plate. Hot plate merupakan alat pengaduk dan pemanas yang digunakan 
untuk menghomogenkan suatu larutan menggunakan batang magnet. 
pelat (plate) yang ada pada alat ini dapat dipanaskan atau mengeluarkan 
panas sehingga mempercepat proses homogenisasi (Pradana, 2016). 
Metode rangsangan panas adalah metode yang bertujuan untuk 
melihat aktvitas analgesik sentral dengan cara hewan uji diletakan pada 
plate dengan suhu 55°C, kemudian dilihat respon dari hewan uji yaitu 
menjilat kaki. Pengukuran waktu interval dilakukan saat hewan uji 
diletakan pada plate (Windiandani, 2013). 
2.1.7 Asam asetil salisilat (aspirin) 
Asam asetilsalisilat (aspirin) bekerja sebagai analgesik 
antipiretik. dalam dosis rendah aspirin digunakan sebagai antitrombosis 
untuk mencegah agregasi platelet melalui penghambatan enzim 
siklooksigenase. Asam asetilsalisilat sebagai analgesik memiliki 
mekanisme kerja dengan cara menghambat prostaglandin yang dibentuk 
dari metabolisme asam arakidonat dengan katalisator enzim 
siklooksigenase. Asam asetilsalisilat memiliki salisilat yang dapat 
menghilangkan nyeri baik secara sentral maupun perifer. Secara sentral 
salisilat bekerja pada hipotalamus sedangkan secara perifer menghambat 
pembentukan prostaglandin di tempat inflamasi , mencegah sentisasi 
reseptor rasa sakit terhadap rangsangan mekanik dan kimiawi. Asam 





pernapasan, saluran cerna yang dapat menyebabkan pendarahan lambung 
berat (Tamayanti, 2016; Siswanto, 2016; Winarti, 2011). 
 
 
Gambar 2.4 Struktur Kimia Aspirin 
Sumber :Gunawan, 2007 
 
 
2.2 Kerangka Teori 
Nyeri merupakan suatu perasaan sensori dan emosional yang tidak 
enak disebabkan karena kerusakan jaringan. Rasa nyeri dapat diakibatkan 
karena keadaan psikis, misalnya karena emosi dapat menimbulkan sakit atau 
memperhebatnya, tetapi dapat pula menghindarkan sensasi rangsangan nyeri 
(Nofianti, 2014). 
Rasa nyeri dapat dapat diatasi dengan terapi analgesik/ antinyeri. 
Terapi antinyeri terdiri dari  non farmakologi seperti Relaxation, distraksi 
message, dan guided imaginary serta terapi farmakologi menggunakan obat 
sintesis dan obat tradisional. Terapi menggunakan obat sintesis terdiri dari 
golongan obat analgesik non narkotik dan analgesik narkotik tetapi obat 
sintesis banyak memiliki efek samping seperti Induksi tukak lambung,  
gangguan ginjal, gangguan fungsi trombosit, dan hipersensitivitas. 
Penggunaan obat tradisional menjadi alternatif lain sebagai pengobatan 
antinyeri karena sedikit memiliki efek samping (Muliawan, 2017; Febriayanti 
dkk, 2018). 
Pada penelitian ini digunakan tanaman alpukat (Persea americana 
Mill.) sebagai obat tradisional yang dapat digunakan sebagai alternatif lain 
untuk mengurangi nyeri. Bagian tanaman alpukat yang digunakan yaitu daun. 
Daun alpukat (Persea americana Mill.) memiliki senyawa kimia alkaloid, 





diekstraksi dengan metode maserasi sehingga diperoleh ekstrak kental yang 
siap digunakan untuk pengujian analgesik pada hewan uji. Pengujian 
analgesik  dapat menggunakan metode rangsangan panas. Metode ini 
































Farmakologi  Non-farmakologi  
Obat sintetis Obat tradisional Relaxation, distraksi 




narkotik dan narkotik 
Daun Alpukat  
(Persea americana Mill.) 
Analisis kandungan kimia 
(Alkaloid,flavonoid, dan 
saponin) Induksi tukak 
lambung,  gangguan 
ginjal, gangguan 
fungsi trombosit, dan 
hipersensivitas  


































                         diteliti 
                         tidak diteliti 
Gambar 2.6 Kerangka Konsep 
Daun Alpukat  
(Persea americana Mill.) 
 
Aktivitas antiinflamasi dan 
analgesik biji alpukat (Persea 
americana Mill.) 
 
Hasil penelitian oleh 
Nofianti, 2014 menunjukkan 
bahwa ekstrak daun maupun 
rebusan daun alpukat 
(Persea americana Mill.) 
memiliki aktivitas analgesik 
pada mencit  
 
Skrining fitokimia 
menunjukkan bahwa biji 
alpukat (Persea americana 
Mill.) mengandung senyawa 
alkaloid, glikosida, steroid, 





▪ Daun alpukat (Persea 
americana Mill.) memiliki 
kandungan senyawa kimia 
saponin, alkaloid, flavonoid, 
polifenol, dan quarsetin 
(Ismiyati, 2014) 
▪ Daun alpukat (Persea 
americana Mill.) memiliki 
kandungan kimia antara lain 
saponin, alkaloid, tanin, 
flavonoid, polifenol, dan 
quersetin (Rauf dkk, 2017) 
Pada daun dan biji  alpukat  (Persea americana Mill.) senyawa yang 
berperan sebagai analgesik yaitu alkaloid, flavonoid, dan saponin  
Flavonoid  bekerja  menghambat kerja enzim siklooksigenase (Syamsul dkk, 2016) 
Alkaloid bekerja terhadap reseptor opioid yang khas di sistem saraf pusat (SSP), sehingga presepsi 
nyeri dan respon terhadap emosional terhadap nyeri berkurang (Safitri, 2013). 
Saponin bekerja  meningkatkan serotonin,  GABA otak melalui penghambatan enzim hidroksilase 
dopamin beta (Lumintang dkk, 2013) 
Rasa nyeri Menurun 
Uji aktivitas Ekstrak etanol 96% daun alpukat (Persea americana Mill.) 






Hipotesis dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Ekstrak etanol 96% daun alpukat (Persea americana Mill.) dengan dosis  
8 mg/gBB, 16 mg/gBB dan 32 mg/gBB memiliki aktivitas analgesik pada 
mencit  (Mus musculus) dengan metode hot plate. 
2. Ekstrak etanol 96% daun alpukat (Persea americana Mill.) pada dosis 8 
mg/gBB, 16 mg/gBB dan 32 mg/gBB salah satunya menunjukkan 
aktivitas analgesik yang optimal pada mencit (Mus musculus) dengan 



























3.1 Jenis dan Desain Penelitian 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian eksperimental dengan Desain 
Posttest Only Group Design. Hewan uji dibagi menjadi 5 kelompok perlakuan 
yaitu kelompok kontrol negatif, kelompok kontrol positif, kelompok uji I, 
kelompok uji II dan kelompok uji III. 
 
3.2 Populasi dan Sampel 
3.2.1 Populasi 
Populasi pada penelitian ini adalah daun yang berasal dari tanaman 
alpukat (Persea americana Mill.) yang tumbuh pada Kecamatan 
Maulafa, Kelurahan Sikumana, Kota Kupang, Provinsi Nusa Tenggara 
Timur. 
3.2.2 Sampel 
Sampel pada penelitian ini adalah daun alpukat (Persea americana 
Mill.)  segar dan  sudah tua, serta bersih. 
 
3.3 Definisi Operasional 
a. Daun alpukat merupakan salah satu bagian dari tanaman alpukat (Persea 
americana Mill.) yang tumbuh pada Kecamatan Maulafa, Kelurahan 
Sikumana, Kota Kupang, Provinsi Nusa Tenggara Timur. 
b. Ekstrak etanol daun alpukat (Persea americana Mill.)  diperoleh dari hasil 
ektraksi dengan metode maserasi menggunakan pelarut etanol 96% 
c. Metode hot plate adalah suatu metode yang digunakan untuk mengetahui 
mengukur aktivitas analgesik ekstrak etanol 96% daun alpukat (Persea 
americana Mill.). 
d. Respon nyeri pada mencit adalah berupa gerakan menjilat kaki. Mencit 
(Mus musculus) adalah hewan uji yang diperoleh dari Fakultas Kedokteran 





3.4 Variabel Penelitian 
Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel bebas, variabel terikat 
dan variabel kontrol. Variabel utama dalam penelitian ini adalah ekstrak etanol 
96% daun alpukat (Persea americanaMill.) yang memiliki aktivitas analgesik 
terhadap mencit (Mus musculus) dengan menggunakan metode hot plate. 
a. Variabel bebas 
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah ekstrak etanol 96% daun alpukat 
(Persea americana Mill.) yang dibagi dalam tiga varian dosis yaitu  8 
mg/gBB, 16 mg/gBB dan 32 mg/gBB. 
b. Variabel terikat 
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah aktivitas analgesik dari  ekstrak 
etanol 96% daun alpukat (Persea americana Mill.) yang dilihat dengan 
metode hot plate. 
c. Variabel kontrol 
Variabel kontrol dalam penelitian ini yaitu kondisi fisik dari hewan uji 
dalam hal ini adalah mencit (Mus musculus) yang meliputi berat badan dan 
jenis kelamin. 
 
3.5  Waktu dan Tempat Penelitian 
3.5.1 Waktu Penelitian 
Waktu yang digunakan peneliti untuk penelitian ini dilaksanakan sejak 
dikeluarkan ijin penelitian dalam kurun waktu kurang lebih dua bulan 
(Agustus-september). 
3.5.2 Tempat Penelitian 
Tempat pelaksanaan penelitian di Laboratorium Farmasi Universitas 









3.6 Alat, Bahan, dan Hewan Uji 
3.6.1 Alat Penelitian 
Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah kandang 
mencit, pisau, gunting, blender, timbangan analitik, kaki tiga, kasa asbes 
timbangan hewan, wadah ekstrak, kaca arloji, pipet tetes, corong kaca, 
kertas saring, ayakan nomor 20, gelas ukur, sonde oral mencit, halogen 
mouzturizer analyzer, hot plate, beker gelas, stopwatch, rotary 
evaporator, tabung reaksi, mortir, stamper, batang pengaduk, wadah 
stainless steel, kain flanel, spatel logam, dan sendok tanduk. 
3.6.2 Bahan Penelitian 
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah daun alpukat, aspirin, 
Na-CMC 0,5 %, etanol 96%, aquades, asam klorida (HCl), pereaksi 
dragendorf, wagner, pita magnesium, asam asetat, asam sulfat (H2SO4), 
larutan FeCl3, aquades, spiritus dan alumunium foil. 
3.6.3 Hewan Uji 
Hewan uji yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan mencit   
(Mus musculus) yang diperoleh dari Fakultas Kedokteran Hewan 
Universitas Nusa Cendana Kupang. 
 
3.7 Jalannya Penelitian 
3.7.1 Determinasi Tanaman  Alpukat 
Determinasi tanaman dilakukan untuk menetapkan kebenaran 
sampel daun alpukat (Persea americana Mill.) dengan mencocokan ciri-
ciri makroskopis daun alpukat dengan acuan buku, di Fakultas 
Pertanian, Universitas Nusa Cendana Kupang.  
3.7.2 Pembuatan Serbuk Daun Alpukat 
Daun alpukat yang dipilih adalah daun yang masih segar dan tua, 
kemudian daun alpukat dicuci dengan air mengalir sampai bersih. 





pengeringan dengan cara diangin-anginkan dalam ruangan selanjutnya, 
daun alpukat yang telah kering diblender menjadi serbuk.  
3.7.3 Uji Kadar Kelembaban Serbuk Daun Alpukat 
Pengujian kelembaban dilakukan dengan cara  simplisia kering 
daun alpukat (Persea americana Mill.) yang telah menjadi serbuk 
diletakan di atas lempeng alumunium foil sebanyak 1 g. Kemudian 
dimasukan kedalam halogen mouzturizer analyzer dengan suhu 105°C 
ditunggu hingga alat memberikan tanda dan menunjukkan hasil dalam 
satuan persen (%) (Salamah, 2014). 
3.7.4 Pembuatan Ekstrak Etanol Daun Alpukat 
Pembuatan ekstrak etanol daun alpukat dilakukan dengan metode 
maserasi. Perbandingan serbuk dan pelarut yaitu 250 g : 2500 ml (1 : 
10). Mula-mula serbuk daun alpukat dimasukkan ke dalam wadah 
maserasi dan ditambahkan etanol 96% hingga seluruh sampel terendam 
kemudian wadah maserasi  ditutup dan disimpan pada suhu ruangan dan 
digojog 1 kali sehari dalam waktu 5 hari. Hasil maserat yang diperoleh 
disaring dengan kain flanel dan kertas saring. Untuk mendapatkan 




3.7.5 Identifikasi Kandungan Kimia Daun Alpukat 
1. Alkaloid 
Identifikasi alkaloid dilakukan dengan cara menimbang 
serbuk alpukat sebanyak 0,5 g. Kemudian ditambahkan 1 ml 
asam klorida dan 9 ml air suling dan panaskan selama 2 menit, 
lalu didinginkan dan disaring. Hasil saringan diambil sebanyak 2 
tetes ke dalam tabung reaksi dan diuji dengan pereaksi 
dragendrof, dan wagner untuk masing-masing bahan uji 3 tetes. 








Bahan uji dengan penambahan pereaksi dragendrof 
terbentuk endapan merah bata yang artinya positif mengandung 
alkaloid, dan  pada penambahan pereaksi wagner terbentuk 
endapan coklat berarti positif mengandung alkaloid (Marliana, 
2005; sukarti, 2017). 
2.  Flavonoid 
Identifikasi flavonoid sebanyak 0,5 gram ekstrak 
dimasukan ke dalam beker gelas kemudian ditambahkan aquades 
10 ml dipanaskan hingga mendidih. Setelah itu, disaring dan 
filtratnya di gunakan sebagai larutan uji. Larutan uji 
ditambahkan dengan pita mg (magnesium) dan beberapa tetes 2 
HCl pekat. Jika terjadi warna merah atau jingga sampai merah 
ungu, menunjukan adanya flavonoid (Aslamiah, 2014; 
Nugrahani dkk, 2016). 
3. Saponin 
Identifikasi saponin dengan mengambil ekstrak kental 
sebanyak 0,5 mg, diencerkan dengan aquades 10 ml , lalu 
dikocok selama 10 detik, yang kemudian terbentuk buih tidak 
kurang dari 5 menit setelah itu ditambahkan dengan 1 tetes asam 
klorida 2 N. Buih tidak hilang artinya sampel positif 
mengandung saponin (Aslamiah, 2014). 
4. Steroid 
Identifikasi steroid dengan cara menimbang ekstrak kental 
sebanyak 0,5 g selanjutnya ditambahkan 5 ml etanol. Larutan 
etanol di saring. Filtrat ditambahkan 3 tetes asam asetat dan 2 
tetes H2SO4 pekat. Apabila larutan berubah menjadi hijau maka 
sampel positif mengandung steroid (Mufida dkk, 2018). 
5. Tanin  
Identifiksi tanin yaitu dengan menimbang ekstrak kental 





dipanaskan diatas penangas air selama 5 menit sambil diaduk 
hingga mendidih. diamkan beberapa saat lalu saring, kemudian 
diambil filtrat sebanyak 5 tetes dan dimasukan ke dalam tabung 
reaksi serta ditambahkan larutan FeCl3. Hasil larutan yang 
berwarna hijau kehitaman positif mengandung tanin, (Aslamiah, 
2014; Ikalinus dkk, 2015). 
3.7.6 Penetapan Dosis 
a) Pembuatan Suspensi Na-CMC 0,5% 
Sebanyak 0,5 g Na-CMC 0,5% ditimbang, dan dimasukkan 
kedalam mortir lalu ditambahkan aquades secukupnya sambil 
diaduk terus-menerus menggunakan stamper. Setelah semuanya 
larut dimasukkan kedalam labu takar 100 ml ditambahkan sisa dari 
aquades hingga mendapatkan volume larutan Na-CMC 0,5% 
sebanyak 100 ml. Perhitungan dan penimbangan Na-CMC 0,5% 
terlampir pada Lampiran 8. 
b) Penetapan Dosis  Ekstrak Daun Alpukat 
Dosis daun alpukat yang digunakan dalam penelitian ini 
mengacu pada penelitian (Handayani dkk, 2016) sehingga dosis 
yang dipakai yaitu kelompok uji I dengan dosis 8 mg/gBB , 
kelompok uji II dengan dosis 16 mg/gBB, dan kelompok uji III 
dengan dosis 32 mg/gBB. Pemberian larutan ekstrak pada tikus 
melalui rute peroral dengan volume pemberian 1 ml/gBB. 
Prosedur pembuatan larutan uji ekstrak etanol daun alpukat 
diawali dengan pengambilan ekstrak etanol daun alpukat dan 
ditimbang sebanyak 120 mg (larutan uji I), 240 mg (larutan uji II), 
dan 480 mg (larutan uji III). Ekstrak yang telah ditimbang masing-
masing disuspensikan dengan suspensi Na-CMC 0,5% hingga 
mencapai volume 15 ml. Penetapan dosis ekstrak daun alpukat 
terlampir pada Lampiran 9. 





Pada penelitian ini dosis asprin untuk tikus putih didapatkan 
dari konversi dosis aspirin untuk manusia (BB 70 kg) pada mencit 
dengan berat badan 20 g adalah 0,0026. Dosis aspirin untuk orang 
dewasa adalah 80 mg, maka dosis untuk mencit adalah 0, 208 
mg/gBB. Volume pemerian peroral untuk masing-masing mencit 
adalah 1 ml/gBB 
Prosedur pembuatan larutan asam asetilsalisilat (aspirin) 
dilakukan dengan cara 10 tablet aspirin 80 mg  diambil dan 
dimasukan ke dalam mortir  digerus hingga halus menggunakan 
stamper. Serbuk aspirin yang telah halus ditimbang sebanyak 
0,00855 g dan dimasukan kedalam beker gelas. Kemudian, suspensi 
Na-CMC 0,5% ditambahkan sedikit demi sedikit sambil diaduk 
hingga larut. Tambahkan sisa suspensi Na-CMC 0,5% hingga 
mencapai 15 ml. Penetapan dosis aspirin terlampir pada Lampiran 
10. 
3.7.7 Prosedur Uji Analgesik 
Uji analgesik dilakukan dengan metode hot plate. Mencit 
sebanyak 25 ekor dibagi menjadi 5 kelompok, setiap kelompok terdiri dari 
5 ekor yaitu 1 kelompok kontrol negatif, 1 kelompok kontrol positif dan 3 
kelompok uji. Perhitungan menggunakan rumus federer. Perhitungan 
jumlah hewan uji dalam setiap kelompok terlampir pada Lampiran 12. 
 
 
Keterangan :  
t =  Jumlah kelompok perlakuan 
n = Jumlah pengulangan atau jumlah tikus tiap kelompok  
Sebelum dilakukan pengujian, masing-masing kelompok uji 
diadaptasi selama 7 hari. Kemudian Suspensi ekstrak yang telah disiapkan 
diberikan disecara oral pada mencit menggunakan sonde lambung. 
a. Kelompok 1 (kontrol negatif) diberikan suspensi Na-CMC 0,5 % 






b. Kelompok 2 (kontrol positif) diberikan aspirin dengan dosis 0,208 
mg/gBB mencit 
c. Kelompok 3 (uji I) diberikan ekstrak etanol daun alpukat dengan 8 
mg/gBB mencit 
d. Kelompok 4 (uji II) diberikan ekstrak etanol daun alpukat dengan 16 
mg/gBB mencit 
e. Kelompok 5 (uji III) diberikan ekstrak etanol daun alpukat dengan 32 
mg/gBB mencit 
Setelah 30 menit, mencit diletakkan pada hot plate dengan suhu 
55ºC dengan waktu latensi 15 detik. Amati dan dicatat respon terjadi 
dengan mengamati jumlah menjilat kaki. Pengamatan dilakukan setiap 30, 
60, 90, dan 120 menit. Maka, dihitung daya proteksi (%P) kelompok 




Selanjutnya , dilakukan perhitungan efektivitas analgesik %E dari 
kelompok uji dibandingkan terhadap kelompok kontrol positif, 





3.8 Analisis Data 
Data yang diperoleh akan dianalisis secara statistik yaitu menggunakan 
program SPSS (Statistical Packege For The Social Sciences). Jenis data yang 
dihasilkan berupa data rasio. Dari data yang dihasilkan dilanjutkan dengan uji 
normalitas dengan metode Shapiro-Wilk. Jika data dinyatakan terdistribusi 
normal, maka menggunakan uji statistik berjenis parametrik (Siregar, 2017). 
Setelah uji normalitas dilaksanakan, selanjutnya  dilakukan uji 
homogenitas. Jika objek yang diteliti memiliki varian yang sama, maka dapat 
%P = 100 − (
𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛 𝑛𝑦𝑒𝑟𝑖 𝑘𝑒𝑙𝑜𝑚𝑝𝑜𝑘 𝑝𝑒𝑟𝑙𝑎𝑘𝑢𝑎𝑛
𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛 𝑛𝑦𝑒𝑟𝑖 𝑘𝑒𝑙𝑜𝑚𝑝𝑜𝑘 𝑘𝑜𝑛𝑡𝑟𝑜𝑙 𝑛𝑒𝑔𝑎𝑡𝑖𝑓
) 𝑥 100 % 
 
%E = (
% 𝑃𝑟𝑜𝑡𝑒𝑘𝑠𝑖 𝑘𝑒𝑙𝑜𝑚𝑝𝑜𝑘 𝑘𝑜𝑛𝑡𝑟𝑜𝑙 𝑝𝑒𝑟𝑙𝑎𝑘𝑢𝑎𝑛
% 𝑃𝑟𝑜𝑡𝑒𝑘𝑠𝑖 𝑘𝑒𝑙𝑜𝑚𝑝𝑜𝑘 𝑘𝑜𝑛𝑡𝑟𝑜 𝑝𝑜𝑠𝑖𝑡𝑖𝑓





diuji menggunakan uji Anova (Analysis of Varience). Data dinyatakan memiliki 
varian yang sama apabila nilai probalitasnya, P>0,05 (Siregar, 2017). 
Jika data yang dihasilkan berjenis rasio, terdistribusi normal dan 
mempunyai varian yang sama, maka selanjutnya data dianalisis menggunakan 
metode one way anova. Data dinyatakan ada perbedaan jika nilai probabilitas 
P<0,05. Untuk melihat lebih jelas perbedaan antara masing-masing kelompok 
uji maka dilanjutkan dengan uji Post Hoc dengan teknik LSD (Least Square 






















































Gambar 3.1  Kerangka Penelitian 
 
25 ekor mencit 
Dibagi menjadi 5 kelompok, setiap kelompok terdiri dari 5 mencit 
Adaptasi selama 7 hari 
Kelompok I 
Diberi suspensi Na 
CMC 0,5 %  
Kelompok II 
Diberi aspirin 








dengan dosis 32 




dengan dosis 16 
mg/gBB  
Didiamkan selama 30 menit 
Diuji menggunakan Hot Plate pada suhu 55ºC 














HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Hasil penelitian 
4.1.1 Hasil Determinasi Tanaman Alpukat 
Hasil determinasi dengan Nomor surat: 5366a/UN15.13/PP/2019 
menyatakan bahwa tanaman yang digunakan adalah benar tanaman 
alpukat dengan nama latin (Persea americana Mill.).  
4.1.2 Hasil Pengambilan Sampel Daun Alpukat 
Daun alpukat yang digunakan diperoleh dari Kecamatan 
Maulafa, Kelurahan Sikumana, Kota Kupang, Provinsi Nusa Tenggara 
Timur.  
4.1.3 Hasil Pembuatan Serbuk Daun Alpukat 
Tabel 4.1 Berat basah, berat kering, dan berat serbuk 
Berat basah Berat kering Berat Serbuk  
14 kg 5 kg 4 kg 
Pembuatan serbuk daun alpukat dapat dilihat pada Lampiran 3. 
4.1.4 Hasil Uji Kadar kelembaban Serbuk Daun Alpukat 
Hasil uji kadar kelembaban serbuk daun alpukat (Persea 
americana Mill.) dapat dilihat pada Tabel 4.2 
Tabel 4.2 Uji kelembaban serbuk daun alpukat 
Berat simplisia kering 
sebelum pengujian (g) 
Berat simplisia kering 
sesudah pengujian (g) 
Kadar kelembaban (%) 
1,00 0,98 2,12 
1,00 0,96 1,74 









4.1.5 Hasil Pembuatan Ekstrak Daun Alpukat 
Hasil perhitungan rendemen ekstrak etanol 96% daun alpukat 
dapat dilihat pada Tabel 4.3 
Tabel 4.3 Pehitungan Rendemen Daun Alpukat 
Berat Serbuk (g) Berat Ekstrak (g) Rendemen (%) 
250 70 28 
Dari tabel 4.3 diperoleh ekstrak kental sebanyak 70 gram dengan 
hasil rendemen yaitu 28%. Hasil perhitungan rendemen ekstrak dapat 
dilihat pada Lampiran 6. 
4.1.6 Hasil Identifikasi Kandungan Kimia Daun Alpukat 
Hasil identifikasi kandungan kimia daun alpukat dapat dilihat 
pada Tabel 4.4 
Tabel 4.4 Identifikasi Kandungan Kimia Daun Alpukat 
Uji Pereaksi Pustaka  Warna/ 
endapan 








endapan merah bata 






















Keterangan :  
+ : mengandung senyawa yang diidentifikasi 
-  : tidak mengandung senyawa yang diindentifikasi 
 
4.1.7 Hasil Uji aktivitas  analgesik ekstrak etanol daun alpukat 
Hasil uji aktivitas analgesik ekstrak daun alpukat dapat dilihat 











































































30’ 60’ 90’ 120’ 
Kontrol negatif (Na-CMC 0,5%) 51,4 44 35,2 23 
Kontrol positif (aspirin) 11 31 23,8 7 
Dosis I (8 mg/gBB Mencit) 34 19,2 14,4 9 
Dosis II (16 mg/gBB Mencit) 24,2 23,2 17,4 9,6 












Gambar 4.1 Grafik rata-rata respon nyeri selama 120 menit 
Setelah dilakukan perhitungan rata-rata respon nyeri langkah 
berikutnya yaitu menghitung % proteksi. Hasil perhitungan % proteksi 
dapat dilihat pada Tabel 4.6 
Tabel 4.6 % Proteksi 
Kelompok perlakuan % Proteksi 
Kontrol Positif (Aspirin) 52,60 
Dosis I (8 mg/gBB Mencit) 50,13 
Dosis II (16 mg/gBB Mencit) 51,56 



























Kontrol negatif (Na-CMC 0,5%) Kontrol Positif (Aspirin)
Dosis I (8 mg/gBB Mencit) Dosis II 1(6 mg/gBB Mencit)
Dosis III (32 mg/gBB Mencit)















Gambar 4.2 Diagram % Proteksi 
Setelah menghitung % proteksi kemudian menghitung % 
efektivitas analgesik. Hasil perhitungan % efektivitas analgesik dapat 
dilihat pada Tabel 4.7 
Tabel 4.7 % Efektivitas analgesik 
Kelompok Perlakuan % Efektivitas analgesik  
Dosis I (8 mg/gBB Mencit) 95,30 
Dosis II (16 mg/gBB Mencit) 98,02 





























Dosis I (8 mg/gBB
Mencit)
Dosis II (16 mg/gBB
Mencit)
























% Efektifitas Analgesik 
Dosis I (8 mg/gBB
Mencit)
Dosis II (16 mg/gBB
Mencit)






4.1.8 Hasil Analisis Data 
Data hasil perhitungan uji analgesik pada mencit dianalisis secara 
statistik menggunakan SPSS versi 25. Analisis data uji analgesik pada 
mencit meliputi uji normalitas, homogenitas, one way anova, LSD dan 
Duncan. Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan uji saphiro wilk 
dapat dilihat pada Tabel 4.8 
Tabel 4.8 Uji Nomalitas 
Test Of  Normality 
 Shapiro-Wilk 
Perlakuan Statistic Df Sig. 
Kontrol Negatif (Na-CMC 
0,5%)  
.981 5 .938 
Kontrol Positif (Aspirin) .844 5 .177 
Dosis I (8 Mg/gBB Mencit)  .867 5 .254 
Dosis II (8 Mg/gBB Mencit)  .942 5 .677 
Dosis I II(8 Mg/gBB Mencit)  .979 5 .931 
Uji homogenitas dilakukan dengan menggunakan uji levene 
statistik dapat dilihat pada tabel 4.9 
Tabel 4.9 Uji Homogenitas 







Levene Statistic df 1 df  2 Sig. 
Based on mean  1.651 4 20 .201 
Based  on Median .887 4 20 .490 
Based on median and 
with adjusted df  
.887 4 10.270 .505 
Based on trimmed mean  1.565 4 20 .222 
Persyaratan uji ANOVA adalah dilakukan uji normalitas dan 
homogenitas data terlebih dahulu maka selanjutnya dilakukan uji one way 
anova. Hasil uji ANOVA dilihat pada Tabel 4.10 
 






Respon Nyeri  
     
 
Sum Of Squades Df Mean Square F Sig. 
Between 
Groups 
25195.760 4 6298.940 210.105 .000 
Within Groups 599.600 20 29.980 
  
Total 25795. 360 24 
   
Setelah dilakukan analisis one way anova, selanjutnya dilakukan 
analisis post hoc menggunakan duncan. Hasil analisis post hoc 
menggunakan duncan dapat dilihat pada Tabel 4.11 








Duncan Subset For  
Alpha =0,05 
 
Perlakuan N 1 2 
Kontrol Positif (Aspirin)  5 72.8000 
 
Dosis III (32 Mg/gBB Mencit)  5 73.4000 
 
Dosis II (16 Mg/gBB Mencit)  5 74.4000 
 
Dosis I (8 Mg/gBB Mencit)  5 76.6000 
 






4.2 Pembahasan   
4.2.1 Determinasi tanaman alpukat 
Determinasi tanaman alpukat dilakukan di Laboratorium 
Agroteknologi, Fakultas Pertanian, Universitas Nusa Cendana, Kupang. 
Determinasi tanaman bertujuan untuk mencocokkan ciri morfologi 
tanaman yang diteliti dengan kunci determinasi atau untuk mendapatkan 
tentang kebenaran tanaman yang diteliti (Daniatik, 2015). Hasil 
determinasi dengan Nomor surat: 5366a/UN15.13/PP/2019 menyatakan 
bahwa tanaman yang digunakan adalah benar tanaman alpukat dengan 
nama latin (Persea americana Mill.). Surat  determinasi tanaman alpukat 





4.2.2 Pengambilan Sampel Daun Alpukat 
Bagian tanaman alpukat yang digunakan sebagai obat analgesik 
adalah daun alpukat (Adeyemi, 2002). Daun alpukat yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah daun alpukat berwarna hijau tua dan masih 
segar, serta terbebas dari serangan hama. Pemilihan daun alpukat yang 
berwarna hijau tua disebabkan  karena daun berwarna hijau tua memiliki 
jumlah metabolit sekunder lebih banyak dibandingkan dengan daun 
berwarna hijau muda yang memiliki metabolit sekunder lebih sedikit 
karena sintesis metabolit sekunder pada daun belum optimal 
(Tehubijuluw, 2018). Proses pengambilan daun alpukat dapat dilihat pada 
Lampiran 2. 
4.2.3 Pembuatan Serbuk Daun Alpukat 
Pembuatan serbuk daun alpukat dimulai dengan pengambilan 
daun alpukat (Persea americana Mill.) Daun yang diperoleh dicuci 
dengan air mengalir sampai bersih. Selanjutnya daun alpukat dirajang 
untuk mempermudah proses pengeringan, pengepakan dan penggilingan 
(Sudrajat, 2004). Tujuan pengeringan yaitu untuk mengurangi kadar air 
dan petumbuhan mikroorganisme. Metode pengeringan yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode pengeringan udara atau diangin-
anginkan tanpa terkena sinar matahari langsung. Metode pengeringan 
udara tidak menggunakan suhu tinggi untuk mencegah terjadi 
dekomposisi struktur atau degradasi senyawa-senyawa yang tidak tahan 
panas (Winangsih, 2013). Proses pembuatan serbuk daun alpukat dapat 
dilihat pada Lampiran 3. 
Daun alpukat yang sudah dihaluskan mengunakan blender 
kemudian diayak menggunakan ayakan mesh nomor 20. Proses 
pengayakan bertujuan untuk mendapatkan simplisia serbuk dengan 
ukuran partikel lebih kecil. Pengecilan ukuran partikel sampel 
dimaksudkan untuk memperkecil permukaan sampel sehingga semakin 





luas kontak permukaan dengan pelarut akan semakin besar, sehingga 
proses ekstraksi dapat berjalan dengan normal (Marjoni, 2016). Dari 
pembuatan serbuk daun alpukat diperoleh serbuk daun alpukat sebanyak 4 
kg. 
4.2.4 Uji kadar Kelembaban serbuk Daun Alpukat 
Serbuk simplisia daun alpukat diuji kadar kelembabannya 
menggunakan alat  mouzturizer analyzer pada suhu 105 °C. Pada 
pengujian kadar kelembaban daun alpukat memiliki nilai kelembaban 
sebesar 1,85% yang sesuai dengan syarat kadar kelembaban serbuk 
simplisia yang baik untuk diekstraksi yaitu < 10% (Depkes, 2000). 
Tujuan penentuan kadar kelembaban untuk mengetahui kadar kelembaban 
pada serbuk simplisia memenuhi syarat sehingga tidak terjadi 
pertumbuhan mikroorganisme (Guntarti, 2020). Gambar uji kelembaban 
dapat dilihat pada Lampiran 4. 
4.2.5 Pembuatan Ekstrak Etanol  Daun Alpukat 
Serbuk simplisia yang telah halus diekstraksi menggunakan 
metode maserasi. Metode maserasi memiliki keunggulan, yakni pekerjaan 
dan penggunaan yang mudah dan alat yang sederhana. Simplisia 
dimaserasi menggunakan pelarut 96% dengan perbandingan 1:10. Pelarut 
etanol merupakan pelarut universal, pelarut ini dapat melarutkan hampir 
semua senyawa organik yang ada dalam sampel baik senyawa polar 
maupun senyawa non polar, etanol juga dapat menghambat kerja enzim, 
mengahalangi pertumbuhan jamur dan kebanyakan bakteri, ekstrak yang 
dihasilkan lebih spesifik, dapat berfungsi sebagai pegawet (Marjoni, 
2016; Noviyanti, 2016). 
Sebanyak 250 gram serbuk daun alpukat dilarutkan dalam etanol  
2500 ml lalu didiamkan selama 5 hari dengan sekali-kali digojog agar 
terjadi penarikan senyawa aktif. Setelah 5 hari, dilakukan penyaringan 
untuk mendapatkan maserat daun alpukat. Filtrat yang diperoleh diuapkan 





mendapatkan ekstrak kental daun alpukat. Penggunaan suhu 40°C pada 
rotary evaporator dikarenakan ada senyawa pada daun alpukat yang tidak 
tahan terhadap suhu tinggi. Apabila suhu tinggi maka akan terjadi 
dekomposisi struktur atau degradasi senyawa-senyawa yang tidak tahan 
terhadap panas sehingga mengalami kerusakan (Sekarsari, 2019; 
Winangsih, 2013). Tujuan dari evaporasi yaitu untuk menguapkan pelarut 
ekstraksi dan meninggalkan senyawa hasil ekstraksi berupa ekstrak kental 
(Reo, 2017). Dari 250 gram serbuk daun alpukat yang dimaserasi di 
peroleh ekstrak daun alpukat sebanyak 70 gram. Hasil pembuatan ekstrak 
etanol 96 % daun alpukat dapat dilihat pada lampiran 5. 
4.2.6 Identifikasi kandungan kimia ekstrak daun alpukat 
Uji alkaloid dengan pereaksi dragendorf ditandai dengan 
terbentuknya endapan merah bata. Prinsip dari metode analisis ini adalah 
reaksi pengendapan yang terjadi karena adanya penggantian ligan. Atom 
nitrogen yang mempunyai pasangan elektron bebas pada alkaloid dapat 
mengganti ion iodo dalam pereaksi-pereaksi. Pereaksi dragendorf 
mengandung bismut nitrat dan kalium iodida dalam larutan asam asetat 
glasial (kalium tetraiodobismutat (III). Endapan merah bata dari hasil 
pengujian ini adalah kalium alkaloid kemudian, alkaloid dengan pereaksi 
wagner ditandai dengan terbentuknya endapan coklat sampai kuning. 
Endapan tersebut adalah kalium-alkaloid. Pada pembuatan pereaksi 
wagner, iodin bereaksi dengan ion I- dari kalium iodida menghasilkan ion 
I3- yang berwarna coklat. Pada uji wagner, ion logam K+ akan 
membentuk ikatan kovalen koordinat dengan nitrogen pada alkaloid 
sehingga terbentuknya kompleks kalium-alkaloid yang mengendap 
(Marliana, 2005; Sukarti dkk, 2017). 
Uji flavonoid terjadi perubahan warna menjadi jingga  karena 
ada penambahan  Pita magnesium (Mg) dan HCl sehingga mereduksi inti 
benzopiron yang terdapat dalam struktur flavonoid sehingga terbentuk 





Pada uji saponin ditambahkan dengan aquades panas akan 
terbentuk busa/buih selama 5 menit. Timbulnya busa menunjukkan 
adanya glikosida yang mempunyai kemampuan membentuk buih dalam 
air yang terhidrolisis menjadi glukosa dan senyawa lainnya (Marliana, 
2005). 
Senyawa tanin pada ekstrak dilihat jika terjadi perubahan warna 
menjadi hijau kehitaman pada ekstrak setelah ditambahkan dengan FeCl3 
hal ini disebabkan karena  tanin akan membentuk senyawa kompleks 
dengan ion Fe3+.(Ergina dkk, 2014). 
Uji steroid dilakukan dengan menggunakan pereaksi Lieberman-
burchard ditandai dengan Perubahan warna hijau pada uji steroid yang  
didasari oleh kemampuan steroid membentuk warna dalam pelarut asam 
asetat anhidrat (Habibi, 2018). 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan 
bahwa ekstrak etanol daun alpukat memiliki kandungan kimia meliputi 
alkaloid, flavonoid, saponin, steroid dan tanin. Hal ini sejalan dengan  
penelitian Mufida (2018) dan penelitian Wahyudi (2008) menyatakan 
bahwa daun alpukat (Persea americana Mill.) mengandung senyawa 
alkaloid, flavonoid, saponin, steroid dan tanin. 
4.2.7 Uji Aktivitas  Analgesik Ekstrak Etanol Daun Alpukat 
Pengujian aktivitas analgesik ekstrak etanol daun alpukat 
(Persea americana Mill.) menggunakan metode hot plate. Metode Hot 
plate adalah salah satu metode pengujian analgesik dengan cara 
mengamati dan menghitung jumlah respon nyeri berupa menjilat kaki. 
Pengamatan menjilat kaki yang ditimbulkan dihitung setiap 30 menit 
selama 2 jam, kemudian ditentukan rata-rata jumlah menjilat kaki 
(Sianturi, 2018). 
Uji aktivitas analgesik ekstrak etanol daun alpukat (Persea 
americana Mill.)  menggunakan hewan uji mencit (Mus musculus) 





kelompok terdiri dari 5 ekor mencit. Setiap mencit diberi penomoran pada 
ekor untuk membedakan dengan mencit lainnya. Hewan uji di adaptasi 
selama 7 hari agar dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan baru. 
Proses pengujian analgesik diawali dengan pemberian sediaan Na-CMC 
0,5%, Aspirin dan ekstrak daun alpukat dalam 3 varian dosis yang 
dilakukan secara peroral dengan volume pemberian 1 ml/gBB. Mencit 
didiamkan selama 30 menit agar sediaan yang diberikan dapat diabsorbsi 
dan terdistribusi dengan baik ke dalam tubuh mencit. Setiap ekor mencit 
diletakkan di atas hot plate pada suhu 55°C dan waktu latensi yang 
digunakan 15 detik. Pengamatan dilakukan setiap 30, 60, 90, dan 120 
menit. Kemudian dihitung rata-rata respon nyeri yang dialami mencit.      
Hasil perhitungan rata-rata respon nyeri yang dilakukan 
menunjukkan kontrol negatif pada menit ke 30 rata-rata respon nyeri yang 
dihasilkan 51,4, menit ke 60 mengalami penurunan menjadi 44, menit ke 
90 terjadi penurunan menjadi 35,2 dan terakhir pada menit ke 120 
menjadi 23. Kontrol positif (Aspirin) menit ke 30 rata-rata respon nyeri 
yaitu 11, menit ke 60 mengalami peningkatan menjadi 31, menit ke 90 
mengalami penurunan menjadi 23,8 dan menit ke 120 semakin menurun 
menjadi 7. Ekstrak etanol daun alpukat dosis 8 mg/gBB menunjukkan 
bahwa pada menit ke 30 rata-rata respon nyeri yaitu 34, kemudian 
mengalami penurunan pada menit ke 60 menjadi 19,2, pada menit ke 90 
menjadi 14,4 dan menit ke 120 semakin menurun manjadi 9. Ekstrak daun 
alpukat dosis 16 mg/gBB menunjukkan bahwa pada menit ke 30 rata-rata 
respon nyeri yaitu 24.2 terjadi penurunan pada menit ke 60 menjadi 23.4, 
kemudian terjadi penurunan secara berurut-turut dari menit ke 90 dan 120 
menjadi  17,4 dan 9,6.  Selanjutnya pada  ekstrak daun alpukat dosis 32 
mg/gBB menunjukkan rata-rata respon nyeri pada menit ke 30 yakni 11, 
menit ke 60 mengalami peningkatan menjadi 29.4 kemudian menit ke 90 
terjadi penurunan menjadi 21,6 dan pada menit ke 120 semakin turun 





menunjukkan bahwa baik itu aspirin dan ekstrak daun alpukat yang di 
bagi dalam 3 varian dosis memiliki aktivitas analgesik dilihat dari 
penurunan respon nyeri. Pada aspirin dan dosis III terjadi peningkatan dan 
penurunan respon nyeri dikarenakan tidak semua mencit menunjukkan 
respon nyeri secara bersamaan. Faktor yang dapat mempengaruhi terjadi 
peningkatan dan penurunan respon nyeri yaitu metabolisme obat atau 
ekstrak yang diberikan pada masing-masing mencit berbeda dikaitkan 
dengan kondisi fisiologis mencit diantaranya keturunan, perbedaan umur, 
makanan dan penyakit, sehingga mempengaruhi daya rangsangan hot 
plate sebagai mediator nyeri terhadap mencit (Pratiwi dkk, 2013). Data 
pengamatan respon nyeri dapat dilihat pada Lampiran 11. 
Perhitungan % proteksi dilakukan untuk mengetahui daya 
proteksi dari sediaan uji. Suatu sediaan memiliki daya proteksi yang baik 
apabila persen proteksinya ≥ 50% (Auliah dkk, 2019). Hasil perhitungan 
% proteksi menunjukkan bahwa aspirin memiliki % proteksi paling tinggi 
yaitu 52,60 dikuti dosis III 52,21, dosis II 51,56 diikuti dosis I 50,13. Dari 
3 varian dosis ekstrak daun alpukat yang memiliki % proteksi paling baik 
sebagai analgesik adalah dosis III (32 mg/gBB). Hal ini menunjukkan 
bahwa ekstrak daun alpukat yang dibagi dalam 3 varian dosis memiliki 
persen proteksi hampir sama dengan aspirin. Perhitungan % proteksi 
dapat di lihat pada Lampiran 13. 
Hasil perhitungan % efektivitas analgesik ekstrak etanol daun 
alpukat menunjukkan bahwa yang memiliki % efektivitas analgesik 
paling tinggi yaitu dosis III 99,26, diikuti dosis II 98,02 dan dosis I 95,30. 
maka, ekstrak etanol daun alpukat yang dibagi dalam 3 varian dosis 
memiliki efek analgesik. Dari 3 varian dosis ekstrak daun alpukat  dosis 
III (32 mg/gBB) memiliki % efektivitas paling baik sebagai analgesik. 
Perhitungan % efektivitas analgesik dapat dilihat pada Lampiran 14. 
Aspirin memiliki % proteksi paling tinggi diatas 50% dan 





golongan non narkotik yang telah digunakan untuk meredakan nyeri. 
Aspirin dapat memproteksi nyeri dikarenakan aspirin bekerja secara 
perifer dengan cara menghambat enzim siklooksigenase (COX) terutama 
siklooksigenase-1 (COX-1) sehingga terjadi penghambatan prostaglandin 
dan tromboksan dari arakidonat (Rahmadanita, 2019). Obat ini juga 
memiliki kemampuan bekerja secara sentral pada hipotalamus (Winarti, 
2011).   
Ekstrak etanol daun alpukat dalam 3 varian dosis memiliki 
persen proteksi di atas 50% dan memiliki efek analagesik karena 
mengandung senyawa kimia alkaloid, flavonoid dan saponin. Alkaloid  
memiliki mekanisme kerja menghambat pembentukan prostaglandin, 
tepatnya meghambat enzim siklooksigenase yang dapat mengubah asam 
arakidonat menjadi asam endoperoksida dan bekerja terhadap reseptor 
opioid khas di sistem saraf pusat (SSP) sehingga, presepsi nyeri dan 
respon emosional terhadap nyeri berkurang (Wulan dkk, 2015; Safitri, 
2013). Flavonoid bekerja dengan menghambat kerja enzim 
siklooksigenase dengan demikian akan mengurangi produksi 
prostaglandin oleh asam arakidonat sehingga mengurangi rasa nyeri 
(Oktavianus dkk, 2014) serta saponin mempunyai mekanisme kerja 
meningkatkan serotonin,  GABA (Gamma-aminobutyric acid) otak 
melalui penghambatan enzim hidroksilase dopamin beta (Lumintang dkk, 
2015). 
4.2.8 Analisis Data 
Data yang dihasilkan dianalisis menggunakan aplikasi SPSS 
(Statistical Packege For The Social Sciences) versi 25. Hasil uji 
normalitas menggunakan metode Shapiro-wilk menunjukkan nilai 
probabilitas dari kelompok kontrol negatif (Na-CMC 0,5%), kelompok 
kontrol positif (Aspirin), kelompok uji I (8 mg/gBB), kelompok uji II (16 
mg/gBB) dan kelompok uji III (32 mg/gBB). berturut-turut adalah 0.938; 





kelompok perlakuan memiliki nilai probabilitas P > 0,05 yang artinya 
data pada setiap kelompok perlakuan terdistribusi normal (Siregar, 2017).  
Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui data memiliki 
varian yang sama. Hasil uji homogenitas diperoleh nilai probabilitas (P) > 
0,05 dengan nilai 0,201 yang menunjukkan bahwa data memiliki varian 
yang sama. 
Hasil uji dengan one way anova menunjukkan data yang 
diperoleh terdapat perbedaan secara signifikan dilihat dari nilai 
probabilitas (P) < 0,05 yaitu 0,000.  
Untuk melihat lebih jelas  perbedaan rata-rata respon nyeri antara 
masing-masing perlakuan maka di lanjutkan dengan uji post hoc dengan 
teknik LSD  (Least Square Differences) dan Duncan. Hasil analisis 
dengan teknik LSD (Least Square Didifferences) dan teknik Duncan, 
menunjukkan tidak ada perbedaan signifikan antara  aspirin dengan , 
dosis 8 mg/gBB, dosis 16 mg/gBB , dan dosis 32 mg/gBB karena, dilihat 
dari nilai P=0,327 (P > 0,05) yang menyatakan bahwa aktivitas analgesik 
antara aspirin dengan ekstrak daun akpukat dalam 3 varian dosis adalah 
sama karena berada pada satu subset. Sedangkan ada perbedaan 
signifikan antara aspirin, esktrak daun alpukat dalam 3 varian dosis 
dengan Na-CMC 0,5% yang ditunjukkan perbedaan subset Na-CMC 















Berdasarkan hasil penelitian dapat di simpulkan bahwa : 
1. Ekstrak etanol 96% daun alpukat (Persea americana Mill.) pada dosis 8 
mg/gBB, 16 mg/gBB, dan 32 mg/gBB memiliki aktivitas analgesik pada 
mencit (Mus musculus) dengan metode hot plate. 
2. Ekstrak etanol daun alpukat (Persea americana Mill.) pada dosis 32 mg/gBB 
yang paling optimal sebagai analgesik dilihat dari nilai % proteksi dan % 
efektivitas analgesik. 
5.2 Saran 
Adapun saran dalam peneltian ini yaitu: 
1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai uji aktivitas analgesik 
menggunakan esktrak daun alpukat dengan dosis lebih besar dan 
menggunakan pelarut dan metode  yang berbeda dan menggunakan  hewan 
uji yang tingkatannya lebih tinggi. 
2. Perlu dilakukan  uji toksisitas pada esktrak daun alpukat untuk mengetahui 
mengetahui batasan efek toksik pada ekstrak. 
3. Perlu dilakukan isolasi ekstrak etanol daun alpukat untuk melihat senyawa 
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Lampiran 2. Pengambilan Sampel Daun Alpukat 






























simplisia di blender 
 
 











Lampiran 4. Uji Kadar Kelembaban 
        
 







Uji kelembapan I Uji kelembapan II Uji kelembapan III 
Berat awal serbuk I 
Berat awal serbuk II Berat awal serbuk III 





































Lampiran 6.  Perhitungan % Rendemen Ekstrak 
Berat simplisia kering = 250 gram 
Berat ekstrak   = 70 gram  
 


























Lampiran 7. Volume Maksimal yang dapat diberikan pada Mencit. 
 
 
Jenis Hewan Uji 
 
Volume Maksimal (ml) sesuai Jalur Pemberian 
i.v. i.m. i.p. s.c. p.o. 
Mencit (20-30 gr) 0,5 0,05 1,0 0,5-10 1,0 
Tikus (100 gr) 1,0 0,1 2,5 2,5 5,0 
Hamster (50 gr) - 0,1 1-2 2,5 2,5 
Marmot (250 gr) - 0,25 2-5 5,0 10,0 
Merpati (300 gr) 2,0 0,5 2,0 2,0 10,0 
Kelinci (2,5 kg) 5-10 0,5 10-20 5-10 20,0 
Kucing (3 kg) 5-10 1,0 10-20 5-10 50,0 
Anjing (5 kg) 10-20 5,0 20-50 10,0 100,0 














Lampiran 8. Penetapan Dosis dan Volume Pemberian Na-CMC 0,5 % 
Na-CMC dengan konsentrasi 0,5 % dibuat dalam 100 ml. 







penimbangan baha n =
0,5 g
100 ml
x 100 ml = 0,5 g 
volume permberian  Na-CMC  yaitu 1 ml/gBB mencit. 




× 1 ml 
 Mencit  Berat badan mencit (g) Volume pemberian oral (ml)  
I 35 1,8  ml 
II 40 2 ml 
III 40 2 ml 
IV 38 1,9 ml 











Lampiran 9. Penetapan Dosis dan Volume Pemberian Ekstrak 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui dosis ekstrak daun alpukat yang paling efektif 
dalam memberikan efek analgesik pada mencit, sehingga digunakan 3 dosis yang 
berbeda. 
a. Dosis I 
Dosis I ekstrak daun alpukat 8 mg/gBB, Sehingga dosis ekstrak daun 








× 1 ml 
Mencit Berat badan mencit (g) Volume pemberian oral (ml)  
I 40 2  ml 
II 41 2 ml 
III 39 2 ml 
IV 40 2 ml 
V 41 2 ml 
 
b. Dosis II 
Dosis I ekstrak daun alpukat 16 mg/gBB, Sehingga dosis ekstrak daun 














Mencit Berat badan mencit (g) Volume pemberian oral (ml)  
I 43 2,2 ml 
II 44 2,2 ml 
III 42 2,1 ml 
IV 41 2 ml 
V 48 2,4 ml 
 
c. Dosis III 
Dosis I ekstrak daun alpukat 32 mg/gBB, Sehingga dosis ekstrak daun 








× 1 ml 
Mencit Berat badan mencit (g) Volume pemberian oral (ml)  
I 42 2,1 ml 
II 32 1,6 ml 
III 42 2,1 ml 
IV 47 2.4  ml 









Lampiran 10. Penetapan Dosis  dan Volume Pemberian Aspirin 
Dosis masing-masing tablet  = 80 mg 
Berat total 10 tablet   = 2, 22 gram 
Berat rata − rata                    =
2,22 gram
10
= 0,222 gram = 222 mg 
Dosis untuk mencit  (20 g)      = 0,0026 x 80 mg = 0,208 mg/gBB 
Berat tablet untuk mencit     =
0,208 mg
80 mg
×  222 mg = 0,57 
Volume pemberian yang digunakan adalah 1 ml atau 0,208 mg/ ml 





× 15 ml = 8,55 mg = 0,00855 gram  
Mencit Berat badan mencit (g) Volume pemberian aspirin 
I 41 2 ml 
II 37 1,9 ml 
III 43 2,2 ml 
IV 41 1,9 ml 










Lampiran 11. Pengamatan Respon Nyeri  
Kontrol negatif Na-CMC 0,5% 
Hewan Uji  
Waktu (Menit) 
30 60 90 120 
Mencit 1 55 52 27 21 
Mencit 2 57 45 29 23 
Mencit 3 44 39 41 27 
Mencit 4 53 49 39 21 
Mencit 5 48 35 40 23 
Rata-rata  51.4 44 35.2 23 
 
Kontrol positif (Aspirin) 
Hewan Uji  
Waktu (Menit) 
30 60 90 120 
Mencit 1 11 31 25 9 
Mencit 2 11 23 21 5 
Mencit 3 8 37 27 7 
Mencit 4 15 29 19 8 
Mencit 5 10 35 27 6 
Rata-rata 11 31 23.8 7 
 
Dosis I (8 mg/gBB) 
Hewan Uji  
Waktu (Menit) 
30 60 90 120 
Mencit 1 31 21 17 9 
Mencit 2 39 21 10 5 
Mencit 3 37 18 15 9 
Mencit 4 30 19 16 11 
Mencit 5 33 17 14 11 













Dosis II (16 mg/gBB) 
Hewan Uji  
Waktu (Menit) 
30 60 90 120 
Mencit 1 27 21 18 9 
Mencit 2 26 29 14 8 
Mencit 3 20 23 17 12 
Mencit 4 23 26 23 6 
Mencit 5 25 17 15 13 
Rata-rata 24.2 23.2 17.4 9.6 
 
Dosis III (32mg/gBB) 
Dosis 32 mg/gBB Mencit Waktu (Menit) 
Hewan Uji 30 60 90 120 
Mencit 1 5 27 23 14 
Mencit 2 12 37 21 7 
Mencit 3 13 35 23 11 
Mencit 4 9 25 24 15 
Mencit 5 16 23 17 10 

















Lampiran 12. Perhitungan Jumlah Hewan Uji tiap Kelompok 
Penentuan jumlah hewan uji dalam setiap kelompok dihitung menggunakan rumus 
federer, yaitu : 
dengan: 
t  = Jumlah kelompok perlakuan 
n  = Jumlah pengulangan atau jumlah tikus tiap kelompok 
(t − 1)(n − 1) ≥15 
Jumlah kelompok perlakukan yang akan digunakan adalah 5 kelompok, maka : 
(5 − 1)(n − 1) ≥15 
(4)(n − 1) ≥15 
4n ≥19 
n ≥ 4,75 
Berdasarkan perhitungan maka, diperoleh  dalam setiap kelompok adalah ≥ 4,75 
ekor, kemudiaan dilakukan pembulatan menjadi 5 ekor. Total hewan uji pada 












Lampiran 13. Perhitungan % Proteksi 
Rumus yang digunakan untuk menghitung % proteksi sediaan uji yaitu : 
% P = 100 − (
𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛 𝑛𝑦𝑒𝑟𝑖 𝑘𝑒𝑙𝑜𝑚𝑝𝑜𝑘 𝑝𝑒𝑟𝑙𝑎𝑘𝑢𝑎𝑛
𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛 𝑛𝑦𝑒𝑟𝑖 𝑘𝑒𝑙𝑜𝑚𝑝𝑜𝑘 𝑘𝑜𝑛𝑡𝑟𝑜𝑙 𝑛𝑒𝑔𝑎𝑡𝑖𝑓
) 𝑥 100 % 
 
1. Kelompok kontrol positif (Aspirin 
% P = 100 − (
72,8
153,6
) 𝑥 100 % = 52,60 % 
2. Kelompok dosis I (8 mg/gBB) 
% P = 100 − (
76,6
153,6
) 𝑥 100 % = 50,13 % 
3. Kelompok dosis II (16 mg/gBB) 
% P = 100 − (
74,4
153,6
) 𝑥 100 % = 51,56 % 
4. Kelompok dosis III (32 mg/gBB) 
% P = 100 − (
73,4
93,6















Lampiran 14. Pehitungan % Efektivitas Analgesik 
Rumus yang digunakan untuk menghitung % efektivitas analgesik yaitu : 
%E = (
% 𝑃𝑟𝑜𝑡𝑒𝑘𝑠𝑖 𝑘𝑒𝑙𝑜𝑚𝑝𝑜𝑘 𝑘𝑜𝑛𝑡𝑟𝑜𝑙 𝑝𝑒𝑟𝑙𝑎𝑘𝑢𝑎𝑛
% 𝑃𝑟𝑜𝑡𝑒𝑘𝑠𝑖 𝑘𝑒𝑙𝑜𝑚𝑝𝑜𝑘 𝑘𝑜𝑛𝑡𝑟𝑜 𝑝𝑜𝑠𝑖𝑡𝑖𝑓
) 𝑥 100 % 
 
1. Kelompok dosis I (8 mg/gBB) 
% E = (
50,13
52,60
) 𝑥 100 % = 95,30 % 
2. Kelompok dosis II (16 mg/gBB) 
% E = (
51,56
52,60
) 𝑥 100 % = 98,02 % 
3. Kelompok dosis III (32 mg/gBB) 
% E = (
52,21
52,60






































Pemberian oral  
 
Mencit di atas hot plate 
 
Menjilat kaki belakang 
 












         

















Lampiran 18.  Analisis Data SPSS 
1. Uji Normalitas  
Tests of Normality 
 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 
Kontrol negatif (Na-CMC 
0,5%) 
.206 5 .200* .981 5 .938 
Kontrol Positif (Aspirin) .259 5 .200* .844 5 .177 
Dosis I (8 mg/gBB Mencit) .229 5 .200* .867 5 .254 
Dosis II (16 mg/gBB 
Mencit) 
.180 5 .200* .942 5 .677 
Dosis III (32 mg/gBB 
Mencit) 
.156 5 .200* .979 5 .931 
*. This is a lower bound of the true significance. 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
2. Uji Homogenitas  
Test of Homogeneity of Variances 
 Levene Statistic df1 df2 Sig. 
Respon nyeri Based on Mean 1.651 4 20 .201 
Based on Median .887 4 20 .490 
Based on Median and with 
adjusted df 
.887 4 10.270 .505 
Based on trimmed mean 1.565 4 20 .222 
 
3. One Way Anova 
ANOVA 
Respon nyeri   
 Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
Between Groups 25195.760 4 6298.940 210.105 .000 
Within Groups 599.600 20 29.980   






4. LSD (Least Square Didifferences)   
 
Multiple Comparisons 
Dependent Variable:   Respon nyeri   
 
(I) Perlakuan (J) Perlakuan 
Mean Difference 
(I-J) Std. Error Sig. 
95% Confidence Interval 
 
Lower Bound Upper Bound 
LSD Kontrol negatif (Na-CMC 
0,5%) 
Kontrol Positif (Aspirin) 80.80000* 3.46295 .000 73.5764 88.0236 
Dosis I (8 mg/gBB Mencit) 77.00000* 3.46295 .000 69.7764 84.2236 
Dosis II (16 mg/gBB Mencit) 79.20000* 3.46295 .000 71.9764 86.4236 
Dosis III (32 mg/gBB Mencit) 80.20000* 3.46295 .000 72.9764 87.4236 
Kontrol Positif (Aspirin) Kontrol negatif (Na-CMC 
0,5%) 
-80.80000* 3.46295 .000 -88.0236 -73.5764 
Dosis I (8 mg/gBB Mencit) -3.80000 3.46295 .286 -11.0236 3.4236 
Dosis II (16 mg/gBB Mencit) -1.60000 3.46295 .649 -8.8236 5.6236 
Dosis III (32 mg/gBB Mencit) -.60000 3.46295 .864 -7.8236 6.6236 
Dosis I (8 mg/gBB Mencit) Kontrol negatif (Na-CMC 
0,5%) 
-77.00000* 3.46295 .000 -84.2236 -69.7764 
Kontrol Positif (Aspirin) 3.80000 3.46295 .286 -3.4236 11.0236 
Dosis II (16 mg/gBB Mencit) 2.20000 3.46295 .532 -5.0236 9.4236 
Dosis III (32 mg/gBB Mencit) 3.20000 3.46295 .366 -4.0236 10.4236 
Dosis II (16 mg/gBB Mencit) Kontrol negatif (Na-CMC 
0,5%) 
-79.20000* 3.46295 .000 -86.4236 -71.9764 
Kontrol Positif (Aspirin) 1.60000 3.46295 .649 -5.6236 8.8236 





Dosis III (32 mg/gBB Mencit) 1.00000 3.46295 .776 -6.2236 8.2236 
Dosis III (32 mg/gBB Mencit) Kontrol negatif (Na-CMC 
0,5%) 
-80.20000* 3.46295 .000 -87.4236 -72.9764 
Kontrol Positif (Aspirin) .60000 3.46295 .864 -6.6236 7.8236 
Dosis I (8 mg/gBB Mencit) -3.20000 3.46295 .366 -10.4236 4.0236 
Dosis II (16 mg/gBB Mencit) -1.00000 3.46295 .776 -8.2236 6.2236 














Subset for alpha = 0.05 
                                    1 2 
Duncana Kontrol Positif (Aspirin) 5 72.8000  
Dosis III (32 mg/gBB Mencit) 5 73.4000  
Dosis II (16 mg/gBB Mencit) 5 74.4000  
Dosis I (8 mg/gBB Mencit) 5 76.6000  
Kontrol negatif (Na-CMC 0,5%) 5  153.6000 
Sig.  .327 1.000 
Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5.000. 
 
 
 
 
 
  
 
